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ABSTRAK

IDENTIFIKASI SENYAWA DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK N-
HEKSANA BUNGA KAMBOJA PUTIH (Plumeria obtusa) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli

SYARIFATUNNISA
1804015234

Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli menyebabkan infeksi kulit. Bunga
kamboja putih (Plumeria obtusa) memiliki beberapa senyawa sebagai antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa ekstrak n-heksana
bunga kamboja putih dan aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis dan Eschericia coli. Ekstraksi metode ultrasonik pelarut
n-heksana suhu 50°C selama 60 menit. ldentifikasi senyawa sekunder metode
skrining fitokimia. Aktivitas antibakteri metode difusi kertas cakram konsentrasi
10%, 20%, 40%, dan 80%, serta antibiotik ciprofloxacin sebagai pembanding. Hasil
ekstrak mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, steroid, dan triterpenoid.
Aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis nilai zona hambat
tertinggi pada konsentrasi 80% sebesar 14,9 mm, dan terhadap bakteri Escherichia
coli nilai zona hambat tertinggi pada konsentrasi 80% sebesar 13,6 mm. Kesimpulan
ekstrak n-heksana bunga kamboja putih memiliki beberapa senyawa dan aktivitas
antibakteri ternadap bakteri Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli.

Kata Kunci: Antibakteri, Escherichia coli, Plumeria obtusa, Staphylococcus
epidermidis, Ultrasonik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya alam melimpah seperti banyaknya tanaman
obat dengan berbagai macam spesies. Masyarakat Indonesia dengan beragam budaya,
memiliki cara-cara tersendiri dalam memanfaatkan sumber daya alam sekitar, baik
secara tradisional maupun modern dengan bantuan teknologi terkini. Banyak
masyarakat Indonesia yang menggunakan tanaman obat untuk mengobati penyakit
infeksi kulit seperti ekstrak tanaman kunyit untuk jerawat (Laudiu, 2021), ekstrak
daun bungur untuk mengobati bisul (Musdalifah & Igbal, 2022), lidah buaya untuk
psoriasis (Suryawati, 2018).

Di negara berkembang seperti Indonesia, penyakit kulit sering terjadi dan
dapat disebabkan infeksi bakteri seperti Staphylococcus epidermidis dan Eschericia
coli. Bakteri Staphylococcus epidermidis berkoloni terutama di kulit manusia dan
merupakan masalah kesehatan karena terlibat dalam infeksi nosokomial, dan juga
merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi kulit (Lolou, et al., 2019). Beberapa
penelitian  sebelumnya melaporkan adanya aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis yaitu ekstrak daun sirih hijau (Kursia, dkk., 2016), kulit
buah naga merah (Wahdaningsih, dkk., 2014), kulit pisang kapok kuning (Saraswati,
2015), daun katuk (Mulyani, dkk., 2017), rumput laut (Alamsyah, dkk., 2014),
minyak kayu manis (Tiran & Nastiti, 2014). Bakteri Escherichia coli adalah bakteri
gram negatif yang dapat menginfeksi tubuh. Bakteri Escherichia coli dapat
menginfeksi kulit seperti bagian tangan, lengan, kaki, jari, punggung, mulut, dan
leher (Alharbi, dkk., 2019). Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan adanya
tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli yaitu ekstrak
daun cengkeh (Ramadhani, dkk., 2020), ekstrak daun singkong (Potti, dkk., 2022),
ekstrak rumput laut (Alamsyah, dkk., 2014), ekstrak kulit bantang kayu jawa
(Rahmadani, 2015), dan ekstrak biji jeruk siam (Setiawan, dkk., 2020)
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Salah satu tanaman yang mempunyai sifat antibakteri adalah tanaman
kamboja. Tanaman kamboja (Plumeria obtusa) merupakan tanaman tropis sehingga
tumbuh baik di Indonesia. Tanaman kamboja dapat dijumpai sebagai tanaman hias
dan tanaman obat. Di daerah Jawa dan sekitarnya menggunakan tanaman kamboja
sebagai obat tradisional dengan memanfaatkan bagian tanaman mulai dari bunga,
daun, batang, getah hingga akar. Tanaman kamboja memiliki kandungan senyawa
flavonoid, steroid, alkaloid, triterpenoid, tanin, minyak atsiri, fulvoplumierin, dan
alkohol. Tanaman kamboja dapat memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antioksidan,
dan antiinflamasi. Bunga kamboja mengandung minyak atsiri yang memberikan
aroma khas. Beberapa senyawa dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri (Julianto,
2019). Kandungan senyawa non polar yang terdapat dalam bunga kamboja putih
(Plumeria obtusa) yaitu mengandung pentasiklik triterpenoid dari fraksi n-heksana
yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli,
Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus (Choudhary, et al., 2014).

Penelitian sebelumnya bunga kamboja (Plumeria alba) menggunakan pelarut
n-heksana, kloroform, dan etil asetat menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. (Razak, 2019), aktivitas
antibakteri ekstrak etanol bunga kamboja (Plumeria alba) metode maserasi terhadap
Porphyromonas gingivalis (Gracea, 2013), aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga
kamboja (Plumeria acuminata) metode maserasi terhadap bakteri Escherichia coli
(Prihardini & Kristianingsih, 2016), antibakteri ekstrak etanol metode maserasi daun
kamboja putih (Pumeria acuminata) terhadap Streptococcus mutans (Putra &
Rahayu, 2017), dan aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga kamboja (Plumeria
alba) metode maserasi terhadap Streptococcus pyogenes (Jiwantono, dkk., 2017).

Resistensi bakteri terhadap antibiotik sintetis banyak terjadi akibat
penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan berlebihan. Bakteri Staphylococcus
epidermidis telah mengalami resistensi terhadap antibiotik sintetis seperti nafsilin,
penisilin, methisilin dan oxasilin. Sehingga dibutuhkan alternatif obat bahan alami
sebagai antibakteri yang dapat menurunkan tingginya tingkat resistensi antibiotik

sintesis dan menekan biaya pengobatan (Darojah, dkk., 2019).

2
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Bunga kamboja putih (Plumeria obtusa) memiliki aktivitas antibakteri yang
sebanding dengan obat spektrum luas terhadap bakteri patogen, bunga kamboja dapat
berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber obat antibiotik alami serta komponen
antibakteri baru (Sura, et al., 2018). Spektrum luas dapat melawan bakteri gram
positif dan gram negarif. Beberapa obat dengan spectrum kerja luas seperti
kloramfenikol, tetrasiklin, sefalosporin (Siregar, 2017), dan ciprofloxacin (Sharma, et
al., 2010).

Ekstraksi bunga kamboja spesies Plumeria obtusa menggunakan metode
Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) dan identifikasi senyawa serta aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli masih sedikit
dilakukan. Penggunaan bunga kamboja putih segar dari pohon langsung tanpa
pengeringan untuk mendapatkan lebih banyak senyawa (Astari, 2022),
menyederhanakan proses pengolahan, dan penggunaan metode Ultrasonic Assisted
Extraction (UAE) dapat mengurangi kerusakan senyawa yang tidak tahan panas.
Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sifat antibakteri ekstrak n-heksana
bunga kamboja putih segar yang menghambat perkembangan bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Escherichia coli.

B. Permasalahan Penelitian

Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi
kulit, serta jerawat. Bunga kamboja putih (Plumeria obtusa) memiliki senyawa
minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, triterpenoid yang dapat digunakan sebagai
antimikroba. Ekstrak n-heksana bunga kamboja putih (Plumeria obtusa) memiliki
sifat antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli. Oleh
karena itu, penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah senyawa yang terdapat
dalam ekstrak n-heksana dari bunga kamboja putih segar (Plumeria obtusa) sebagai
obat infeksi kulit dan aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus
epidermidis dan Escherichia coli.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui senyawa yang terdapat dalam

ekstrak n-heksana dari bunga kamboja putih (Plumeria obtusa) sebagai obat infeksi
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kulit dan aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Eschericia coli.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang penggunaan
ekstrak n-heksana dari bunga kamboja putih sebagai antibakteri terhadap

Staphylococcus epidermidis dan Eschericia coli.
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